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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian Analisis Orientasi Nilai terhadap Etosji Perawat ini, secara
umum dilakukan untuk menganalisis antara orientéai dan etos kerja perawat

di RSAU dr. M. Salamun Bandung.

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dipaigun untuk
mengumpulkan dan menyusun data serta analisipiattasi mengenai arti data
yang diteliti. Mengenai hal ini Winarno Surakhmd®§5;131) mengemukakan :
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan ume@Rcapai tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, dengampergunakan teknik
serta alat — alat tertentu. Cara utama itu dipeakam setelah penyelidikan dari
situasi penyelidikan. Metode yang digunakan dal@meptian ini menggunakan

Metode deskriptif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaaddéngan memakai
pendekatan kuantitatif, yang memungkinkan untukkidikannya pencatatan dan
penganalisisan data hasil penelitian secara elaakndnggunakan penghitungan
statistik. Teknik yang dilakukan dalam pengolahatadni yaitu teknik korelasi
yang disederhanakan untuk memudahkan saya dalagolpban data. Korelasi
adalah : Cara menghubungkan dan menyatukan bebgeg@asan atau masalah

dalam satu situasi, masa, dan tempat.
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Suatu masalah dapat dilihat dan dianalisis dafdgai sudut pandang,
yang dipertanyakan dan diungkapkan secara menyetlan pertanyaan tersebut
akan diselesaikan secara terbuka menurut permasaigdn
korelasi ini mencakup dalam banyak hal, baik dabglagama, sosial, ekonomi,
sejarah maupun fakta-fakta lainnya. Korelasi meétapasalah satu metode
penelitian secara kuantitatif asosiasi ataupursiralatu variabel interval dengan
variabel interval lainnya. Misalnya, melihat reldspotetikal antara lamanya
waktu belajar dengan nilai ujian tinggi.

Pengukuran asosiasi mengenakan nilai numerik untudngetahui
tingkatan asosiasi atau kekuatan hubungan antarebedh Dua variabel
dikatakan berasosiasi jika perilaku variabel yaatusmempengaruhi variabel
yang lain. Jika tidak terjadi pengaruh, maka ke#taaabel tersebut disebut
independen. Korelasi bermanfaat untuk mengukur &skuhubungan antara dua

variabel (kadang lebih dari dua variabel) dengatask skala tertentu.

B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Orientasi Nilai
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangnaklgeliti, yaitu
variabel bebas (X) orientasi nilai dan variabelkegr (Y) etos kerja, untuk
selanjutnya dicari hubungan antara kedua variaibel i
Tahapan ini dilakukan dengan cara penelaahantlites@ang terkait
dengan orientasi nilai dan etos kerja, selanjutiiggahkan menjadi definisi

operasional variabel, serta indicator — indokatardasi nilai dan etos kerja.
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Seperti yang telah diungkapkan Spranger (1982)nd&aryabarata
(1988:103) bahwa dalam kebudayaan merupakamsystai yang memiliki
struktur dan komposisi tertentu, yang digunakanagab pedoman dalam
berperilaku oleh individu dan masyarakat. Setiapvidu memiliki keenam
nilai ini, hanya saja komposisi yang berbeda. Metmya hal ini berpengaruh
terhadap penghayatan dan perwujudannya. Hal iygaty disebut orientasi
nilai. Adapun lapangan nilai menurut Spranger, @dal
1. Orientasi Nilai TeoretisTheoretic Values), berorientasi pada pengetahuan

secara objektif, menekankan pada pemikiran logenghendaki bukti —
bukti yang dapat dijelaskan secara akal sehat.

2. Orientasi Nilai Ekonomi HKconomi Values), mengutamakan aspek
kegunaan, berorientasi pada hal — hal yang memgkdankeuntungan
materi, lebih mementingkan hasil drai pada proses.

3. Orientasi Nilai EstetikaAesthetic Values), berorientasi pada keindahan,
baik dalam mengekspresikannya melalui penciptaaryakaeni dan
pengawasan lingkungan maupun menikmati keindahgak glang bersifat
alami.

4. Orientasi Nilai AgamaReligy Values), mengutamakan iman dan taqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, karena sehala sedu#ur dari
kehidupan rohani dan ingin menyelaraskan kehidupata yang dijalani
dengan pengalaman bathin dalam hubungan dengam TYdmag Maha

Esa.
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5. Orientasi Nilai SosialSocial Values), berorientasi pada berbagai bentuk
hubungan social, mengutamakan persahabatan dartiakesesedia
berkorban demi kepentingan orang lain.

6. Orientasi Nilai KekuasaanP¢wer Values), berorientasi pada upaya
memperoleh kekuatan dan kebebasan untuk mengaturmdgsguasai
orang lain dan mempengaruhi pihak lain.

Jadi yang dimaksud orientasi nilai dalam peneliii@nadalah suatu
kriteria tujuan yang berharga yang pantas untukap#ic dan mampu
mengarahkan individu dalam menghadapi hidup. Teoentasi nilai yang
digunakan dalam mengukur tingkat orientasi nilalage penelitian ini
bersumber dari Spranger.

. Etos Kerja

Etos adalah aspek evaluative sebagai sikap men@asadap diri dan
dunia mereka yang direflekskan dalam kehidupantj@vétun Khasanah,
2004:8-9). Sebenarnya kata etos bersumber darepgng yang sama dengan
etika, yaitu sumber - sumber nilai yang dijadikajukan dalam pemilihan

dan keputusan perilaku.

Pengertian kerja menurut Garna (1997) adalah :

Bahwa dalam masyarakat modern kerja merupakan suakuatan
pembatas dalam kehidupan manusia, karena kerjgjangken identitas orang
dan menempatkannya dalam system stratafikasi obgiggouhnya kepada
kedudukan atau posisi social dan ekonomi sertagrahdisik dan emosional.
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Sedangkan menurut Jansen H.Sinamo (2002:42) kdgkala segala
aktifitas manusia, menggerakan energy bio-psikasridirinya dengan
tujuan untuk memperoleh hasil tertentu.
Jadi yang dimkasud dengan kerja adalah segalaitaktifyang
dilakukan oleh manusia dalam kehidupannya denggartiumemperoleh hasil
tertentu yang akan menempatkannya dalam kedudu&anpasisi social dan
ekonomi.
Etos kerja menurut Wijaya Kusumo (Melly Tri Prasar2003:18)
adalah norma dan cara dirinya menyampaikan pergegksrjaannya. Etos
kerja menurut Uswatun Khasanah (2004:9) merupakaran nilai — nilai
yang membentuk kepribadian seseorang dalam merajakisikan diri dalam
bentuk kerja. Rajutan nilai — nilai tersebut dapancakup nilai social,
agama, budaya serta lingkungan dimana selama itakolean interaksi
hidup.
Etos kerja disini adalah aktifitas yang diyakinirdessarkan kebiasaan,
pengaruh budaya, serta system nilai yang bertujuatuk memenuhi
kebutuhan tertentu dan didalamnya juga terdapau skesungguhan untuk
mencapai tujuannya secara optimal.
Indikator dari etos kerja adalah :

a. Kerja keras, merupakan suatu keharusan bagi setapusia untuk
mencapai kesejahteraan atau kebahagiaan spiritual.

b. Produktivitas yaitu upaya meningkatkan kemampuatiapewaktu,

sehingga dapat mencapai kinerja yang lebih tinggi.
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c. Kedisiplinan, berkaitan dengan sikap atau perbua&alu mentaati tata
tertib.

d. Efektivitas dan efisiensi, yaitu mencapaian haailg/setinggi — tingginya
dan penilaian terhadap tujuan, baik secara kuélitzupun kuantitatif
yang dihubungkan dengna pendayagunaan sumber daya.

e. Rasa bangga terhadap profesi yang ditandai dengamiliki kepribadian
yang matang dan berkembang, memiliki penguasaanybng kuat, dan
memiliki keterampilan untuk membangkitkan minahtetap pekerjaan.

f. Loyalitas yaitu komitmen terhadap lembaga dan nsalakan tugas dan
kewajiban.

g. Orientasi pada kesejahteraan berkenaan dengan gamiari tua,
kesehatan, keselamatan kerja dan kompensasi.

h. Orientasi pada karir yaitu mengembangkan profesicarse
berkesinambung.

Hasil yang akan dicapai melalui penelitian ini athaberupa skor yang
akan menggambarkan seberapa besar hubungan drigtgagdan etos kerja
perawat RSAU dr. M. Salamun Bandung. Adapun insgenimyang akan
digunakan adalah berupa angket yang dijelaskan Ipagian pengembangan

alat pengumpul data.
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek
yang menpunyai kualitas dan karakteristik terteyging diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajati dan kemudian ditarik kesimpulanriedapun dijadikan populasi
dalam penelitian ini adalah perawat Rumah Sakitkaten Udara dr. M. Salamun
Ciumbuleuit Bandung.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Menurut Winarno Surakhmad (1B38): yang menyatakan
sampel merupakan : “sebagian yang diambil kesedurubjek yang diteliti dan
mewakili terhadap seluruh populasi”. Yang dijadiksampelnya adalah seluruh

perawat RSAU dr. M. Salamun dengan jumlah 30 perawa

D. Pengembangan Alat Pengumpul Data
1. Pembuatan Kisi — Kisi
Berdasarkan definisi operasional variabel yang htethrumuskan,
selanjutnya membuat kisi — kisi instrument untukngwengkap informasi dan
data dari lapangan. Adapun kisi — Kkisi instrumentierdgasi nilai

dikembangkan dari teori Spranger, yaitu :

Table 3.1
Kisi — Kisi Instrumen Orientasi Nilali
Sub Variabel Indikator Sub Indikator No
Pertanyaan
1) Orientasi a.Objektif Berorientasi pada
Nilai b.Menekankan pada pengetahuan secara




60

hubungan social

Teotitis pemikiran logis objektif, menekankan
pada pemikiran
logis(menghendaki
bukti-bukti yang dapat
dijelaskan secara akal
sehat)

2) Orientasi a.Mengutamakan Mengutamakan aspek
Nilai aspek kegunaan | kegunaan, berorientasj
Ekonomis b.Berorientasi pada pada hal-hal yang

Re)-\igl vy mendatangkan
mendatangkan .
keuntungan materi | Keuntungan materi,

c.Lebih lebih mementingkan
mementingkan hasi| hasil daripada proses
dari pada proses

3) Orientasi a.Mengekspresikan | Berorientasi pada
Nilai keindahan melaui | keindahan, baik dalam
Estetis pen_ciptaan karya mengekspresikannya

b.:/leenrllikmati melalui pgnciptaan
keindahan obyek | Karya seni dan
yang bersifat alami | P€ngawasan
lingkungan maupun
menikmati keindahan
objek yang bersifat
alami

4) Orientasi  ja.Mengutamakan iman| Berorientasi kepada
Nilai dan taqwa terhada | iman dan tagwa kepada
Religi Tuhan YME Tuhan YME. Karena

b.Mer_lyeIasaskan segala sesuatu diukur

kehidupan nyata yang ~, " . .

dijalani dengan dari kef_udupan rohani

pengalaman batin | dan ingin

dalam hubungan menyelaraskan

denagn Tuhan YME' | kehidupan nyata yang
dijalani dengan
pengalaman batin
dalam hubungan
dengan Tuhan YME.

5) Orientasi  fa.Mengutamakan Berorientasi pada
Nilai Sosial | berbagai bentuk

berbagai hubungan
social, mengutamakan|
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b.Mengutamakan
kesetiaan

c.Bersedia berkorban
demi kepentingan
orang lain

persahabatan dan
kesetiaan bersedia
berkorban dan
kepentingan orang lain

6) Orientasi
Nilai
Kekuasaan

a.Mengutamakan pada
upaya memperoleh
kekuatan
b.Kebebasab untuk
mengatur
c.Menguasai orang lain
d.Mempengaruhi pihak

lain

Berorientasi pada
upaya memperoleh
kekuatan, kebebasan
untuk mengatur dan
menguasai orang lain
serta mempengaruhi
pihak lain.

Berikut ini kisi — kisi instrument yang digunakamtuk mengungkap
gambaran etos kerja perawat RSAU dr. M. Salamurl&agn

Table 3.2
Kisi — Kisi Instrumen Etos Kerja
Sub Variabel Indikator Sub Indikator No
Pertanyaan
1) Kerja keras aMampu Suatu keharusan bagi

menyelasaikan tuga
b. Menerima tugas
yang diberikan

Ssetiap manusia untuk
mencapai kesejahteraa
atau kebahagiaan
spiritual.

2) Produktifitas

a. Mengutamakan hasi
daripada hasil

inovasi baru
terhadap pekerjaan

| Upaya meningkatkan
kemampaun setiap

b. Mampu menciptakan waktu, sehingga dapat

mencapai kinerja yang
lebih tinggi.

3) Kedisiplinan

yang berlaku
b. Menjaga rambu-
rambu perusahaan

aMematuhi peraturanSikap atau perbuatan

selalu mentaati tata
tertib

4) Efisiensi dan

efektifitas

a. Berorientasi pada
hal-hal yang

Pencapaian hasil yang

setinggi — tingginya dan
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menguntungkan penilaian terhaddap
b. Mampu _ tujuan, baik secara
menyelesiakan tugas,alitatif maupun

dengan sebaik-

baiknya dan tepat kuantitatif yang

dihubungkan dengan

waktu
pendayagunaan sumber
daya.
5) Rasa bangga Memiliki kepribadian
a. Mampu menjadi yang matang dan
panutan berkembang, memiliki

b. Memiliki kedudukan

N penguasaan ilmu yang
tinggi di masyarakat

kuat, dan memiliki
keterampilan untuk
membangkitkan minat
terhadap pekerjaan.

6) Loyalitas a.Mengutamakan hak| Komitmen terhadap
daripada kewajiban | lembaga dan

b. Melaksanakan tugas mejaksanakan tugas dan
sebaik-baiknya

kewajiban.

7) Orientasi a. Memiliki jaminan, | Jaminan hari tua,

pada fasilitas dan kesehatan, keselamatan

kesejahteraan kemudahan kerja, dan kompesasi.

b. Memilki segalanya
yang menunjang

8) Orientasi a. Mampu bersaing Mengembangkan profesi

pada karir dengan orang lain | secara

b. Mampu menunjukan perkesinambungan.
keberhasilan

Kemudian dari kisi — kisi tersebut dibuat menjadjusnlah pertanyaan
yang sesuai dengan indicator yang dibuat, kemudilakukan penimbangan oleh
pakar ahli, selanjutnya pertanyaan — pertanyaaseliet dirakit berdasarkan

aturan paired comparison.
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2. Menyusun Butir Pernyataan
Butir — butir pertanyaan yang telah dibuat berdemarkisi — Kisi
orientasi nilai dan etos kerja berupa inventoriadalbentuk sekala sikap
(Likert). Dan dilakukan penimbangan terhadap buatisoal tersebut ,apabila
rumusan tersebut telah dianggap layak oleh parenpamg maka selanjutnya
dilakukan - perakitan dan ujian keterbacaan kepadsporelen yang
karakteristiknya menyerupai sampel.
3. Uiji Validitas dan Reliabilitas
Seperti telah dijelaskan di muka bahwa uji valslitenstrument
dilakukan, maka selanjutnya dilakukan uji relighsi (konsistensi internal),
guna mengukur tingkat kendala instrument yang dkak dalam penelitian.
Karena instrument yang digunakan berbentuk sekkép (likert), maka uji
reabilitasnya mengguankan rumus Spearman-Brown, gasen cara
mengkorelasikan antara skor baris dan kolom patipsaspek dalam masing
— masing variabel. Perhitungan konsistensi inteimamenggunakan SPSS
(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiranyd&arkan data yang
berhasil dikumpulkan , diperoleh reliabilitasi (lsistensi internal) untuk
masing — masing instrument orientasi nilai dan &g pada table 3.3 dan

3.4 berikut ini:
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Konsistensi Internal Alat Pengumpul Data OrientasiNilai

No  Jenis Orientasi Nilai | Konsistensi Internal Tingkat Kepercayaan
1. Teoritis 0,22 83%
2. Ekonomi 0,44 99%
3. Estetika 0,50 99%
4. Religi 0,58 99%
5, Sosial 0,51 99%
6. Kekuasaan 0,55 99%
Berdasarkan data tabel diatas, konsistensi intermhah tingkat

kepercayaan alat pengumpul data orientasi nilaagalbesar berada pada taraf

reliabilitasi yang tinggi, sehingga instrument atesi nilai ini layak dipakai

untuk penelitian.

Tabel 3.3

Konsistensi Internal Alat Pengumpul Data Etos Kerja

No Jenis Etos Kerja Konsistensi InternaJI Tingkat Kepercayaan
1. Kerja Keras 0,46 99%
2. Produktifitas 0,41 99%
3. Kedisiplinan 0,21 82%
4. | Efekifitas 0,40 99%
5. | RasaBangga 0,37 98%
6. Loyalitas 0,23 86%
7. Kesejahteraan 0,26 90%
8. karir 0,38 98%
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Berdasarkan data tabel diatas, konsistensi intemhah tingkat
kepercayaan alat pengumpul data etos kerja selb@gar berada pada taraf
reliabilitasi yang tinggi, sehingga instrument ekesja ini layak dipakai untuk
penelitian namun pada penghitungan uji korelasaranbrientasi dan etos kerja

menggunakan enam aspek yang hampir sama.

E. Prosedur Pelaksanaan

Adapun prosedur yang ditempuh dalam pelaksanaanpdagumpulan

data penelitian ini adalah ;

1.

Memberikan informasi seputar penelitian yang akiéakdkan dan bagaimana
cara pelaksanaannya.

Memberikan contoh alat pengumpul data yang akaebdi&an pada pihak
RSAU dr. M. Salamun Bandung untuk mendapatkan geanb@engenai alat
pengumpul data yang digunakan.

Menjelaskan pada setiap bagian perawat melalui ngasi masing ketua
ruangan mengenai alat pengumpul data yang disebarka

Menyebarkan alat pengumpul data kepada perrawat 3da di RSAU dr. M.

Salamun Bandung.

Mengumpulkan kembali alat pengumpul data yang telasi dari setiap

bagian perawat RSAU dr. M. Salamun Bandung.
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F. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Verifikasi Data

Verifikasi kelengkapan lembar dan pengumpul datentesi nilai dan
etos kerja, karena keduanya ini berbentuk samai yzired comparison,
maka prosedur pengolahannya juga demikian. Adaposegur verifikasi
data ini dimulai dari pemeriksaan identitas dan skstensi jawaban
responden.

Penetapan jumlah konsistensi jawaban pada alatupgng data
orientasi nilai dan etos kerja, ditetapkan 50% krkadua alat pengumpul
data ini. Jadi konsistensi jawaban untuk pengurdptd orientasi nilai adalah
50% x 6 = 3. Artinya jika konsistensi jawaban resien pada alat pengumpul
data orientasi nilai < 3 maka jawaban respondeaktiakan diproses pada
tahap selanjutnya. Sedanglan untuk alat pengumaial dtos kerja adalah
50% x 8 = 4. Maka pengolahan selanjutnya hanya dianjutkan terhadap
lembar jawaban responden yang konsistensi jawalaxnay

2. Cara Perhitungan Skor

Adapun dalam tahapan penghitungan skor jawabaromdsp dalam
bentuk alat pengumpul data paried comparison melkaliapan sebagai
berikut :

a. Menghitung bnayaknya pilihan a untuk setiap bags #asilnya ditulis

pada kolom r disamping baris yang bersangkutan.
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b. Perhitungan dilanjutkan dengan menghitungan piliteruntuk setiap
kolom dan hasilnya ditulis pada kolom c disampiragi® yang sesuai
dengan urutan kolom tersebut.

c. Skor untuk setiap jenis nilai diperoleh dengan gaenjumlahkan skor
pada kolom r dan ¢ kemudia hasilnya ditulis padarkos. pilihan a atau
b yang terletak pada garis diagonal tidak disertatalam perhitungan
skor. Jika telah melaui tahapan — tahapan yanly thtebutkan tadi, maka
skor yang dihasilkan dapat segera diproses pada f@ngolahan data.

d. Berdasarkan perhitungan konsistensi masing - masigjrument
orientasi nilai dan etos kerja diatas, mak totat pengumpul dat dan skor
maksimal untuk alat pengumpul data orientasi mkm etos kerja adalah
jumlah total pasangan pernyataan dikurangi jumlahsistensi jawaban,
kemudian dibagi jumlah aspek, selajutnya dikalidangan angka 2 (yang
mencerminkan semuannya jumlah pernyataan pada kidéonbaris). Jika

divisualisasikan, formula yang digunakan adalah :

Skor total instrument ¥ pasangan pernyataad konsistensi jawaban

Skor maksimal masing-masing aspek = Skor maksinxa?
Aspek yang diukur

Maka dari alat pengumpul data orientasi nilai dypedn skor totalnya
30 dan skor maksimal pada masing — masing aspelityajika di

visualisasikan dari prosedur diatas adalah :
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Skor total instrumen orientasi nilai =36-6
=6
Skor maksimal masing — masing aspek orientasi nilai
= 30/6
=5X2
=10

Sedangkan untuk alat pengumpul data etos kega,tstalnya 56 dan
skor maksimal untuk masing — masing aspek 14, arigkadiperoleh

berdasarkan kepada formula diatas, dengan langhahgkah sebagai berikut

Skor total instrumen etos kerja =64 -8

=54

Skor maksimal masing — masing aspek etos kerjd& 54

=7X2 =14
3. Pengolahan Data

Dikarenakan data yang dihasilkan berupa data angk&ka guna
menjawab sejumlah pertanyaan yang diajukan dalanelian ini, teknik
yang digunakan adalah teknik statistic dalam plaihgm datanya.

Dan menggunakan teknik penghitungan rata — ratabsetiap aspek
dari total skor setiap aspek yang diperoleh redponJika formula verbal
rata — rata actual tadi di formulasikan kedalanitika, maka tampilannya
adalah :

X actual setiap aspek = Y Skor total setiap aspek
" Y Responden
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Selanjutnya data rata — rata actual tersebut akgunakan sebagai
tingkat pencapaian tingkat pencapaian respondemadap aspek — aspek
yang diukur pada masing — masing instrumen yangglngkutan, denagn cara
mengubah angka skor rata — rata actual ke daladalken bentuk persentase
sebagai tingkat pencapaian dengan membandingkamnaasikor rata — rata
actual dengan skor maksimal yang harus dicapai oédponden dan
mengkalikannya dengan 100%. Jika formula verbakamh pencapain setiap
aspek orientasi nilai dan etos kerja tadi dinotsikke dalam formula
statistika, maka tampilannya adalah :

Tingkat pencapaian setiap aspek = X acet@gaspek x 100%
Skor maksimal Sefiap aspek

Berhubung data yang dihasilkan dalam penelitiarskar total pada
masing — masing variabel dan setiap responden mkersilor yang sama,
yaitu untuk orientasi nilai 30 dan 56 untuk etog&eArtinya skor ini skor ini
tidak dapat digunakan dalammenghitung hubungankumasing — masing
alat pengumpul data, maka penghitungan hubungaaraamrientasi nilai
dengan etos kerja menggunakan skor rata — ratalatdu masing — masing

aspek yang diukur pada masing — masing variabelgrile menggunakan

6Y.D2

rumus korelasi Spearman-Brown, sebagai berikib :xy = 1 — NN_D

(Arikunto,2002:247)
Korelasi masing — masing aspek orientasi nilai s kerja dalam

pengolahannya menggunakan SPSS.



